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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pajak restoran, pajak 

hotel, retribusi objek wisata, dan kunjungan wisatawan terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) Provinsi Jawa Timur selama periode 2014–2018. Sampel 

yang diambil adalah Kota Batu, Kota Malang, Kota Surabaya, Kabupaten 

Kediri, Kabupaten Tuban, dan Kabupaten Sumenep. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini digali dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa 

Timur dan BPS tiap-tiap kota/kabupaten tersebut. Penelitian ini menerapkan 

metode regresi data panel. Hasilnya menunjukkan bahwa pajak hotel 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap PAD Provinsi Jawa Timur, 

pajak restoran berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD Provinsi Jawa 

Timur, sedangkan retribusi objek wisata dan kunjungan wisatawan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PAD Provinsi Jawa Timur. 

 

Kata kunci: Pajak hotel, pajak restoran, jumlah kunjungan wisatawan, retribusi 

objek wisata, data panel, Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
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ABSTRACT 

 

This study aims to see the effect of restaurant tax, hotel tax, retribution 

for tourist objects, and tourist visits on East Java Province’s Regional Original 

Income (PAD) during the 2014–2018 period. The samples taken were Batu 

City, Malang City, Surabaya City, Kediri Regency, Tuban Regency, and 

Sumenep Regency. The data used in this study were extracted from the Central 

Statistics Agency (BPS) of East Java Province and the BPS of each 

city/district. This research applies panel data regression method. The results 

show that hotel taxes have a negative and insignificant effect on PAD in East 

Java Province, restaurant taxes have a positive and significant effect on PAD 

in East Java Province, while retribution for tourist objects and tourist visits 

have a negative and significant effect on PAD in East Java Province. 

 

Keywords: Hotel tax, restaurant tax, retribution for tourist objects, tourist 

visits, panel data regression method, Regional Original Income (PAD). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan di sebuah daerah dimaksudkan untuk meningkatkan taraf 

hidup masyarakat di daerah itu sendiri. Sebagai negara berkembang, 

Pemerintah Indonesia mendorong agar pemerintah-pemerintah daerah bahu-

membahu meningkatkan pembangunan daerahnya di semua sektor, baik 

pembangunan fisik maupun pembangunan non-fisik. Pembangunan yang 

bersifat fisik, misalnya pembangunan jembatan, gedung, atau jalan, sedangkan 

pembangunan yang bersifat non-fisik, seperti meningkatkan nilai moral 

masyarakat dan kualitas pendidikan. Dan, pembangunan senantiasa 

berhubungan dengan faktor keuangan, di mana faktor ini dapat memengaruhi 

kemampuan suatu negara dalam menyelenggarakan pemerintahannya. Hal ini 

mencakup Pendapatan Asli Daerah (PAD). PAD adalah sumber penerimaan 

daerah yang berasal dari beberapa hal, seperti pajak daerah, hasil Badan Usaha 

Milik Daerah (BUMD), dan retribusi daerah. Pendapatan sektor keuangan ini 

dapat memberikan dampak positif terhadap pelaksanaan pembangunan.  

Pendapatan suatu daerah secara garis besar berasal dari Dana Alokasi 

Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus (DAK). Selain itu, juga berasal dari 

PAD. Sebagaimana dijabarkan dalam UU No. 33 Tahun 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, PAD 

merupakan pendapatan yang diperoleh melalui sumber-sumber di suatu 
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wilayah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah yang disesuaikan dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

Tujuan dari PAD adalah memberikan wewenang kepada kepala daerah 

dalam mengeksplorasi sumber-sumber pendanaannya, seperti dari retribusi, 

pajak, dan lain-lain, guna melaksanakan otonomi daerah sebagai perwujudan 

dari komitmen desentralisasi. Dengan demikian, kebijakan pemerintah 

menentukan terhadap inisiatif dan kreativitas suatu daerah dalam menggali 

sumber keuangan mereka (Bahar, 2009). Besarnya PAD yang diperoleh oleh 

suatu daerah menentukan terhadap besarnya pertumbuhan ekonomi daerah 

tersebut. Menurut UU No. 28 Tahun 2009 tentang Perubahan UU No. 34 

Tahun 2000, retribusi daerah dan pajak daerah adalah sumber PAD yang 

penting.  

Sukirno mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu 

indikator keberhasilan suatu pembangunan, karena semakin tingginya suatu 

pertumbuhan ekonomi, semakin tinggi pula kesejahteraan masyarakat. PAD 

adalah suatu pendapatan daerah yang amat signifikan dalam pembangunan 

ekonomi di daerah itu. Sebab, PAD menentukan kemampuan suatu daerah 

dalam melaksanakan program belanja daerah serta aktivitas pemerintah 

lainnya. PAD dapat menentukan kamandirian daerah dalam merencanakan 

pembangunan ekonominya. Selain itu, PAD adalah suatu hal yang sangat 

memengaruhi keuangan daerah. (Sukirno, 2013). 

Dalam skala nasional, berdasarkan data dari Direktorat Jenderal 

Anggaran Kementerian Keuangan, DKI Jakarta adalah provinsi dengan PAD 
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terbesar, yakni sebesar RP 43,33 triliun pada tahun 2018, yang terdiri atas 

pajak daerah sebesar Rp 37,54 triliun, retribusi daerah sebesar Rp 578 miliar, 

hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan sebesar Rp 592 miliar, dan 

lain-lain PAD yang sah sebesar Rp 4,62 triliun. Berikut ini adalah PAD dari 34 

provinsi se-Indonesia per tahun 2018. Sebagaimana tercermin pada tabel di 

bawah ini.  
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Gambar 1.1 Pendapatan Asli Daerah Provinsi (2018) 

 



5 
 

 
 

Sumber: Kementerian Keuangan-Direktorat Jenderal Anggaran, 2019 

 

Sedangkan PAD di provinsi-provinsi bagian timur terbilang kecil, seperti 

Provinsi, Maluku, Maluku Utara, Gorontalo, Papua Barat, dan Sulawesi Barat 

di bawah Rp 500 miliar. PAD Provinsi Maluku Utara bahkan hanya sebesar Rp 

190 miliar (0,44% dari PAD DKI Jakarta dan 0,12% dari total PAD 34 provinsi 

yang sejumlah Rp 156,2 triliun). PAD hasil pemekaran dari Provinsi Maluku 

Utara terdiri atas pajak daerah sebesar Rp 181,54 miliar, retribusi sebesar 

daerah Rp 8,7 miliar, dan lain-lain PAD yang sah sebesar Rp 614 juta.  

Adapun pemerintah provinsi dengan PAD terbesar kedua adalah Provinsi 

Jawa Timur, yaitu senilai Rp 18,53 triliun. Setelah Jawa Timur adalah Jawa 

Barat dengan PAD sebesar 17,58 triliun yang menempati urutan ketiga, serta 

Jawa Tengah Rp 13,71 triliun yang menempati urutan keempat. Sejumlah 

pemerintah provinsi di Pulau Jawa memiliki PAD yang cukup besar 

dibandingkan provinsi-provinsi di wilayah lainnya, terutama provinsi-provinsi 

di bagian timur. Khusus pertumbuhan PAD Jawa Timur pada lima tahun 

terakhir cenderung mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Berikut ini 

adalah data PAD Provinsi Jawa Timur 2014-2018. 

 

Tabel 1.2 

PAD Provinsi Jawa Timur 2014–2018 

Tahun Jumlah PAD (dalam Rp.) 

2014 14.462.753.000.000 
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2015 15.402.647.674.502 

2016 15.817.795.024.797 

2017 17.311.350.632.320 

2018 18.531.062.021.823 

Sumber: Diolah dari data BPS Provinsi Jawa Timur 

 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa PAD untuk wilayah Jawa Timur kian 

meningkat dari tahun ke tahun. Lonjakan yang cukup signifikan terjadi pada 

tahun 2017. Hal ini membuktikan keseriusan Pemprov Jawa Timur dalam 

mengelola sumber-sumber pendapatan daerah yang berasal dari PAD. Dari 

tahun 2016–2017 setelah launching PAD, pencapaian kemandirian daerah 

dalam memenuhi pembiayaan pembangunan daerah belum menggembirakan. 

Karena daerah yang tercatat dalam persentase PAD baru mencapai di atas 50% 

pada 10 daerah, sedangkan yang mencapai persentase di bawah 30% masih 10 

daerah, bahkan yang persentase PAD-nya di bawah 10% hanya mencakup dua 

daerah. Hal ini cukup menggembirakan, karena Jawa Timur termasuk dalam 10 

daerah dengan persentase PAD di atas 50%. 

Salah satu sektor yang memiliki potensial tinggi untuk dijadikan andalan 

dan dikembangkan bagi pemasukan PAD adalah sektor pariwisata. Sektor 

pariwisata diperkirakan mampu menciptakan permintaan yang besar, baik dari 

segi investasi maupun konsumsi. Dari sini, maka akan timbullah kegiatan 

produksi barang dan jasa selama para wisatawan berwisata. Selanjutnya, final 

demand akan melahirkan permintaan barang dan bahan baku untuk memenuhi 
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kebutuhan para wisatawan. Untuk mendukung peningkatan ekonomi di bidang 

pariwisata diperlukannya faktor-faktor pendukung, seperti bidang perhotelan 

dan fasilitas serta akomodasi lainnya, industri kerajinan, transportasi dan 

komunikasi, industri jasa, serta restoran atau rumah makan. (Spillane, 1994). 

Secara umum, banyak faktor yang dapat memengaruhi peningkatan PAD, 

seperti yang dikatakan oleh Salah Wahab (2003) dalam bukunya yang berjudul 

Manajemen Kepariwisataan. Ia mengatakan bahwa pengembangan sektor 

pariwisata akan menambahkan jenis industri baru yang dapat mengakibatkan 

pertumbuhan ekonomi dalam meningkatkan standar hidup serta dapat 

menstimulasi sektor-sektor produktif lainnya. Ini dapat menambah pula 

pendapatan daerah melalui retribusi, pajak, serta pengelolaan kekayaan yang 

dipisah dari hasil usaha yang dijalankan oleh masyarakat.  

Jika berhasil, penumbuhkembangan sektor pariwisata akan meningkatkan 

pemasukan terhadap penerimaan daerah. Sebab, dalam sektor pariwisata, ada 

beberapa faktor yang memengaruhi, di antaranya jumlah objek wisata yang 

ditawarkan menjadi destinasi-destinasi unik yang mampu mengundang para 

wisatawan, jumlah kunjungan wisatawan, baik wisatawan domestik maupun 

wisatawan internasional, pendapatan dari pajak hotel dan restoran, tingkat 

hunian hotel, serta besar-kecilnya retribusi objek wisata. (Andyta Widianto, 

2013).  

Warsito (2001) mengatakan bahwa PAD ialah pendapatan yang 

bersumber dari laba badan usaha milik daerah (BUMD), retribusi daerah, pajak 

daerah, dan pendapatan asli lainnya yang sah. Adapun sumber-sumber PAD 
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sebagaimana yang telah diatur oleh perundang-undangan, yaitu pajak daerah 

yang mana pajak ini digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah 

daerah, di antaranya ialah pajak restoran dan rumah makan, pajak reklame, 

pajak hotel, pajak penerangan jalan, dan pajak hiburan. Sedangkan retribusi 

daerah terdapat beberapa kelompok yang bisa dimanfaatkan pemerintah agar 

bisa menjadi pemasukan bagi kas daerah, yaitu retribusi perizinan tertentu, 

retribusi jasa umum, dan lain-lain. Sementara itu, untuk lain-lain PAD yang sah 

bisa digunakan untuk membiayai belanja daerah, di antaranya dengan hasil 

penjualan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan dan hasil dari penjualan jasa 

atau pengadaan barang oleh daerah. 

Industri pariwisata di daerah Provinsi Jawa Timur memiliki potensi yang 

cukup besar. Bahkan, dari sangat besarnya potensi industri pariwisata, 

Gubernur Jawa Timur periode 2019–2024, Khofifah Indar Parawansa, 

menyebutkan bahwa sektor pariwisata Jawa Timur sebagai The Awakening 

Giant (Raksasa yang Bangkit). Menurut Khofifah Indar Parawansa, tumbuhnya 

industri pariwisata diperkirakan mampu menjadi magnet investasi yang efektif 

bagi masyarakat Jawa Timur. Maka, PAD secara otomatis terdongkrak dalam 

putaran ekonomi dan percepatan pembangunan daerah akan merembes sampai 

ke bawah.
1
  

Banyak potensi pariwisata di Jawa Timur yang tidak kalah dengan 

provinsi-provinsi lain. Beberapa di antaranya adalah kawasan pantai di wilayah 

Malang Selatan, Gili Labak dan Gili Iyang di Pulau Madura, serta kawasan 

                                                           
1
 Seputar Indonesia, 25/09/2019, jatim.sindonews.com, diakses pada pukul 08:54, 

24/04/2020. 
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Bromo-Tengger-Semeru (BTS) yang menjadi salah satu destinasi pariwisata 

utama nasional. Selain objek wisata alam, terdapat banyak objek wisata 

bertema taman rekreasi, seperti Taman Safari di Pasuruan, Jatim Park di Batu, 

atau Wisata Bahari Lamongan. Jawa Timur juga mempunyai Kota Malang dan 

Kota Batu sebagai kota wisata, Kabupaten Banyuwangi dengan slogan 

pariwisata “Sunrise of Java” yang terus mengembangkan destinasi wisatanya. 

Jawa Timur juga memiliki berbagai macam kuliner khas, seperti lontong balap, 

sate Lamongan, sate dan soto Madura, dan pecel yang beraneka ragam yang 

mengundang minat para pelancong untuk datang. 

Berbagai potensi tersebut merupakan beberapa magnet yang terbukti 

dapat menarik wisatawan mancanegara untuk datang ke Provinsi Jawa Timur. 

Berbagai festival tahunan, seperti Jember Fashion Festival, Banyuwangi 

Festival, dan Sparkling Surabaya juga menjadi daya tarik tersendiri. Jumlah 

kunjungan wisatawan mancanegara ke Jawa Timur tahun 2018 sebesar 320.529 

kunjungan yang naik sebesar 29,68 persen dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya yang mencapai 247.166 kunjungan. Hal ini cukup 

menggembirakan, karena jumlah wisman (wisatawan mancanegara) yang 

datang ke Jawa Timur mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Ini berarti, 

strategi yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi untuk melakukan 

pembangunan sektor jasa pariwisata sudah tepat dan berhasil memberikan efek 

positif bagi pertumbuhan wisman di Jawa Timur. 
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Gambar I.2 

Perkembangan Kunjungan Wisman ke Provinsi Jawa Timur 

 

Sumber: BPS Provinsi Jawa Timur 

 

Kunjungan wisatawan mancanegara ke Provinsi Jawa Timur tahun 2018 

yang terbesar berasal dari kawasan ASEAN dengan jumlah kunjungan 

sebanyak 240.203 kunjungan (74,94 persen). Kunjungan terbesar kedua berasal 

dari kawasan Asia lainnya selain ASEAN sebanyak 49.959 kunjungan (15,59 

persen) dan kawasan Eropa sebanyak 17.176 kunjungan (5,36 persen). 

Persentase kunjungan wisatawan tersebut menunjukkan bahwa pangsa pasar 

utama wisatawan mancanegara yang datang ke Jawa Timur masih berasal dari 

negara-negara tetangga dari kawasan ASEAN. 
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Gambar I.3 

Perkembangan Kunjungan Wisman Menurut Asal Kawasan 

 

 

Menurut data yang diturunkan oleh BAPEDDA Jawa Timur, Provinsi 

Jawa Timur terdiri atas 29 kabupaten dan 9 kota yang memiliki sejumlah 

destinasi wisata yang menarik. Sejumlah ikon wisata Provinsi Jawa Timur 

adalah Gunung Semeru, Taman Nasional Bromo Tengger, Jembatan 

Suramadu, Museum Binatang Jawa Timur Park 1 & 2 di Kota Batu, salju 

ringan di Ranu Pani, danau belerang kawah Gunung Ijen, air terjun 

Madakaripura yang merupakan air terjun tertinggi kedua di Indonesia, sabana 

Taman Nasional Baluran, Pantai Plengkung di Banyuwangi, Wali Songo, Asta 

Tinggi di Sumenep, Candi Penataran di Blitar, dan masih banyak lagi. Pemprov 

Jawa Timur utamanya berfokus dalam investasi lokasi wisata (investment), 

pemasaran wisata (trade), dan peningkatan wisatawan (tourism). 

Sektor pariwisata di Jawa Timur saat ini memang belum menjadi 

penyumbang PAD terbesar. Meski demikian, menurut data dari BPS Provinsi 
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Jawa Timur, perkembangan wisatawan dalam tiga tahun terakhir (2016–2018) 

cenderung mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan oleh upaya dan 

perhatian dari pemerintah daerah dengan memunculkan objek-objek wisata 

baru yang menarik untuk dikunjungi. Selain itu, pemerintah juga gencar 

melakukan promosi pariwisata dan memperbaiki pola pelayanan di tempat-

tempat periwisata agar semakin profesional. Berikut ini data wisatawan asing 

dan wisatawan lokal selama tiga tahun terakhir. 

Tabel 1.3 

Jumlah Wisatawan Asing dan wisatawan Domestik 

 Provinsi Jawa Timur 2014–2018 

Tahun  Wisatawan asing  Wisatawan domestik 

2016 344.212 13.701.599 

2017 366.835 13.843.403 

2018 385.440 14.180.800 

Sumber: Diolah dari data BPS Provinsi Jawa Timur 

 

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa jumlah wisatawan asing dan jumlah 

wisatawan lokal setiap tahunnya semakin meningkat dan secara otomatis para 

wisatawan ini membutuhkan keberadaan hotel dan restoran sebagai akomodasi 

sektor pariwisata. Hal inilah yang dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi 

daerah, yaitu melalui pajak sebagai salah satu penyumbang PAD. Berdasarkan 

data BPS Provinsi Jawa Timur, realisasi penerimaan anggaran Pemprov 

sebesar Rp 26,53 triliun, di mana PAD sebesar Rp 15,82 triliun, serta 
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pendapatan daerah senilai Rp 1,57 triliun, dana perimbangan senilai Rp 9,04 

triliun, lain-lain pendapatan daerah yang sah sebanyak Rp 105 miliar. 

Pajak hotel adalah pajak yang dipungut dari fasilitas dan pelayanan oleh 

pihak hotel kepada pengguna/penyewa, termasuk jasa lain yang disediakan 

oleh pihak hotel, seperti fasilitas hiburan serta fasilitas olahraga. Hotel adalah 

wahana jasa penginapan, makan-minum, dan jasa-jasa lainnya yang 

pengelolaannya dilakukan secara komersial dan ketentuan yang dipersyaratkan. 

Usaha perhotelan dilakukan oleh koperasi atau badan usaha perseroan terbatas. 

(Muljadi, 2016: 68). Tarif pajak hotel yang masuk pendapatan daerah adalah 

10% dari dasar pengenaan. (Samudra, 2015: 172). 

Menjamurnya restoran dan hotel yang ada di kabupaten/kota Jawa Timur 

menjadikan pemerintah menaikan target PAD. Untuk tahun 2018, Pemprov 

Jawa Timur membuat target PAD meningkat sebesar Rp 4,712 triliun. Pajak 

restoran dan hotel yang menjadi penopang peningkatan target PAD sektor 

pariwisata membuat Kepala Badan Pengelola Keuangan dan Pajak Daerah 

(BPKPD) kabupaten/kota di Jawa Timur berkomitmen untuk meningkatkan 

target PAD dari tahun ke tahun. Sebab, karena sudah muncul kesadaran dari 

warga untuk membayar pajak, serta banyaknya pembangunan hotel, 

perumahan, restoran, dan apartemen di kabupaten/kota Jawa Timur. 

Berdasarkan laporan dari BPS Jawa Timur, pajak hotel di Jawa Timur 

dalam tiga tahun terakhir mengalami peningkatan. Pada tahun 2017 Rp 222 

miliar dan pada tahun 2018 dinaikkan menjadi Rp 225 miliar. Sementara, 

untuk pajak restoran yang pada tahun 2017 sebesar Rp 366 miliar dinaikkan 
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menjadi Rp 382 miliar tahun 2018. Adapun pajak tempat hiburan dinaikkan 

dari sebelumnya sebesar Rp 62 miliar menjadi Rp 71 miliar. PPJ dari 

sebelumnya Rp 361 miliar dinaikkan menjadi Rp 390 miliar, dan pajak reklame 

dari sebelumnya Rp 131 miliar dinaikkan menjadi Rp 133 miliar. 

Di samping pajak restoran, pajak hotel juga mengalami peningkatan di 

tiga tahun terakhir. Pajak restoran menyumbang Rp 370 miliar pada tahun 

2018. Sektor ini masuk tiga tertinggi dalam deretan pajak daerah. Pajak 

restoran hanya kalah pada Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dan Bea 

Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) yang masing-masing sudah 

menembus Rp 1 triliun lebih. Bahkan, pajak restoran mengalahkan pencapaian 

pajak hotel yang tahun 2019 ditargetkan mencapai Rp 223 miliar. Maka, tidak 

salah jika pemerintah merasa yakin bahwa pajak restoran bisa menjadi 

pendongkrak PAD Jawa Timur (BPS Jawa Timur, 2018).  

Sementara itu, retribusi daerah adalah suatu komponen penyusun dari 

PAD. Adapun retribusi daerah adalah pungutan atas suatu fasilitas atau jasa 

yang disediakan oleh pemerintah secara nyata dan langsung kepada pembayar. 

Mengenai retribusi daerah, dijelaskan dan diatur dalam UU No. 34 Tahun 2000 

Pasal 18 Ayat 2 serta UU No. 28 Tahun 2009 Pasal 108 ayat 2-4. UU itu 

menjelaskan bahwa retribusi objek wisata adalah sumber pendapatan dari 

destinasi wisata, seperti parkir, retribusi, karcis masuk, dan pendapatan lainnya 

yang berasal dari destinasi wisata itu.  

Adapun yang menjadi sarana pendukung dari pengembangan destinasi 

wisata adalah sektor perhotelan dan restoran. Tingkat kunjungan wisatawan 
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yang tinggi dengan sendirinya memengaruhi tingginya kunjungan para 

wisatawan ke restoran dan hotel. Sebaliknya, jika tingkat kepuasan dan 

pelayanan para wisatawan, maka hal itu akan memunculkan kesan yang baik 

bagi para wisatawan, dan ini akan memungkinkan mereka kembali lagi 

berkunjung ke destinasi wisata itu suatu saat nanti. (Suwantoro, 2007). 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, dapat ditarik beberapa rumusan 

masalah berikut: 

1. Apakah pajak hotel berpengaruh terhadap PAD di Provinsi Jawa Timur? 

2. Apakah pajak restoran berpengaruh terhadap PAD di Provinsi Jawa Timur? 

3. Apakah jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh terhadap PAD di 

Provinsi Jawa Timur? 

4. Apakah retribusi objek wisata berpengaruh terhadap PAD di Provinsi Jawa 

Timur? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Setelah masalah penelitian dirumuskan, maka diajukan sejumlah tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh pajak hotel terhadap PAD di Provinsi Jawa 

Timur. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pajak restoran terhadap PAD di Provinsi Jawa 

Timur. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh jumlah kunjungan wisatawan terhadap PAD 

di Provinsi Jawa Timur. 

4. Untuk menganalisis pengaruh retribusi objek wisata terhadap PAD di 

Provinsi Jawa Timur. 

Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat berguna bagi studi tentang PAD, khususnya PAD 

Jawa Timur.  

2. Hasil penelitian ini menjadi bukti teoretis bahwa pajak restoran, pajak hotel, 

retribusi objek wisata, dan jumlah kunjungan wisatawan memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan PAD, khususnya PAD 

Jawa Timur.  

3. Hasil penelitian ini memberikan sumbangsih bahan rujukan dan 

pengetahuan baru bagi pengembangan dan perubahan kebijakan Pemerintah 

Kabupaten/Kota di wilayah Provinsi Jawa Timur, khususnya kebijakan 

pajak restoran, pajak hotel, dan industri pariwisata. 

4. Hasil penelitian ini pun dapat dijadikan sebagai dokumentasi ilmiah yang 

diharapkan bermanfaat untuk kegiatan akademik civitas akademika 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, khususnya 

dalam studi pengaruh pajak restoran, pajak hotel, retribusi objek wisata, dan 

jumlah kunjungan wisatawan terhadap peningkatan PAD. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Bab-bab dalam penelitian ini dibagi menjadi lima. Pada Bab I, yaitu 

pendahuluan, berisi latar belakang; rumusan masalah; tujuan dan manfaat 

penelitian; telaah pustaka; dan sistematika pembahasan. Bab I merupakan 

deskripsi tentang pertanggungjawaban penelitian ini dilakukan.  

Bab II berisi landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini 

merupakan deskripsi mengenai teori yang digunakan dalam penelitian ini 

serta hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini. 

Bab III adalah metode penelitian, yang berisi tentang jenis penelitian 

ini, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. Bab ini merupakan 

deskripsi tentang metode yang dipakai oleh penelitian ini. 

Bab IV adalah hasil dan pembahasan, berisi tentang deskripsi objek 

penelitian, statistik deskriptif, uji kesesuaian model, analisis regresi data 

panel, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V adalah penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan, implikasi, 

dan saran penelitian. Bab ini merupakan deskripsi kesimpulan akhir dari 

penelitian ini, implikasi dari penelitian ini, serta saran bagi para peneliti 

selanjutnya yang berminat untuk melanjutkan tema penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menarik sejumlah kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel pajak hotel terbukti berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Jawa Timur. 

2. Variabel pajak restoran terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

PAD di Provinsi Jawa Timur. 

3. Variabel retribusi objek wisata terbukti berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Jawa Timur. 

4. Variabel kunjungan wisatawan terbukti berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap PAD di Provinsi Jawa Timur. 

 

B. Implikasi 

Penulis memiliki beberapa implikasi, baik dari segi bidang keilmuan 

maupun praksis, yang berdasarkan pada hasil penelitian ini. Untuk implikasi di 

bidang keilmuan, hasil penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi PAD, utamanya dalam sektor pariwisata, seperti 

pajak restoran, pajak hotel, retribusi objek wisata, dan kunjungan wisatawan ke 

objek-objek wisata. Dengan berpedoman pada teori serta beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang berbeda-beda, diharapkan penelitian ini dapat semakin menambah 

referensi pengetahuan bagi dunia akademik. 
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Untuk implikasi praksis, penelitian ini penting, terutama bagi Pemerintah 

Provinsi Jawa Timur. Sebab, hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan dalam 

mengukur sumbangan sektor pariwisata (pajak restoran, pajak hotel, retribusi 

objek wisata, dan kunjungan wisatawan) terhadap PAD Jawa Timur dari tahun 

2014–2018. Dengan hasil penelitian ini, pemerintah dapat mengambil kebijakan di 

dalam sektor pariwisata ke depannya. Hasil uji yang dilakukan penulis dalam 

penelitian ini memberikan informasi bahwa pajak hotel dan retribusi objek wisata 

memberikan pengaruh signifikan sekaligus positif terhadap PAD. Sedangkan 

pajak restoran dan kunjungan wisatawan memberikan pengaruh signifikan 

terhadap PAD, namun tidak positif, melainkan negatif. Dengan mengetahui 

informasi tersebut, diharapkan pihak-pihak yang berkepentingan dapat tepat 

dalam mengambil keputusan. 

 

C. Saran 

Setelah melakukan pengujian, terdapat beberapa keterbatasan yang 

terdapat dalam penelitian ini, di antaranya sebagai berikut:  

1. Penelitian ini tidak memuat variabel jumlah hotel, jumlah restoran, jumlah 

objek wisata, jumlah biro perjalanan wisata, jumlah penduduk, pendapatan 

perkapita, atau variabel lain yang berkaitan dengan PAD. Maka, peneliti yang 

hendak melakukan penelitian dengan topik serupa dapat menambahkan 

beberapa variabel tersebut. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan periode tahun yang lebih lama agar 

dapat memperoleh hasil yang lebih akurat baik. Peneliti juga bisa 
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menggunakan metode lain selain analisis data panel, sehingga nantinya bisa 

dikomparasikan hasilnya dengan yang didapat oleh penelitian ini yang 

menggunakan analisis data panel. 

3. Uji multikolinearitas dapat ditambahkan oleh peneliti selanjutnya dalam rangka 

untuk mengetahui ada dan tidaknya relasi linier antar variabel independen 

dalam model regresi. 

4. Penelitian ini tidak mengukur jenis hotel (berbintang atau non-berbintang), 

besar-kecilnya restoran dengan skala tertentu, besar-kecilnya retribusi objek 

wisata dengan menggunakan skala tertentu, dan jumlah wisatawan Nusantara 

serta mancanegara untuk mengetahui pengaruh yang lebih signifikan terhadap 

PAD. Oleh karenanya, peneliti selanjutnya dapat mengukur hal ihwal tersebut. 
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